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 Abstrak: Pembelajaran geografi saat ini belum mampu mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis siswa. Kemampuan berpikir kritis dapat dicapai melalui pembelajaran yang 
digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh discovery learning 
berwahana schoology terhadap kemampuan berpikir kritis ditinjau dari kecerdasan visual 
spasial siswa. Hal ini dikarenakan kecerdasan tersebut berhubungan dengan persepsi 
keruangan seseorang. Rancangan yang digunakan yaitu quasi experiment dengan desain 
pretest and posttest. Penelitian ini menggunakan analisis two way annova. Subjek penelitian 
ini adalah siswa kelas XI IIS SMA Al-Izzah Batu. Hasil penelitian menunjukkan model 
discovery learning berwahana schoology dan kecerdasan visual spasial berpengaruh terhadap 
kemampuan berpikir kritis. 
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PENDAHULUAN 
TPACK merupakan salah satu konsep pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan pengetahuan. Konsep 

pembelajaran ini menuntut guru agar dapat memanfaatkan teknologi untuk menyediakan fasilitas belajar yang tidak hanya terpaku pada 
materi saja melainkan juga memiliki seni dalam mengajar dengan memperhatikan karakteristik peserta didik dengan baik. Penerapan 
konsep TPACK dapat menghasilkan pembelajaran yang efektif, efisien dan lebih menarik (Rosyid, 2016; Sintawati & Indriani, 2019). 
Teknologi yang digunakan pada penelitian ini berupa schoology sebagai wadah dalam menerapkan kegiatan belajar. Model 
pembelajaran yang digunakan yakni discovery learning, yang mana model ini memiliki kelebihan dalam mengembangkan nalar kognitif 
peserta didik dengan baik, meskipun membutuhkan waktu yang lama untuk mencapai tujuannya. Oleh sebab itu, schoology sebagai 
teknologi akan memudahkan peserta didik dalam proses menemukan “konsep” di luar kelas (Azizah et al., 2017). 

Dalam pembelajaran geografi, pemahaman terhadap suatu fenomena keruangan sangatlah penting. Fenomena-fenomena dalam 
geografi bersifat komplek dan memiliki karakteristik yang unik. Oleh karena itu dalam mempelajarinya peserta didik diharapkan mampu 
mengerahkan kemampuan berpikirnya dengan baik. Berpikir kritis merupakan keterampilan yang wajib dimiliki semua kalangan jika 
ingin mencapai keberhasilan dalam hidupnya (Wijaya et al., 2016; Fajri et al., 2017). Kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran 
berfungsi untuk memahami informasi dari suatu permasalahan secara mendetail. Indikator berpikir kritis yang akan digunakan merujuk 
pada pendapat dua ahli yakni Ennis (2000) dan Fisher (2014) yang meliputi: mengenali dan merumuskan masalah, berargumen, 
melakukan deduksi dan induksi, melakukan evaluasi, memutuskan dan melaksanakan. 

Pembelajaran geografi menekankan pada pemahaman peserta didik dalam memahami fenomena yang ada di sekitarnya. 
Berdasarkan ciri khas pembelajaran tersebut, maka peserta didik perlu diarahkan untuk berpikir kritis terhadap berbagai fenomena 
geosfer di permukaan bumi (Bednarz dalam Aksa, 2019). Model pembelajaran yang dapat digunakan ialah discovery learning yang 
terdiri dari serangkaian kegiatan belajar yang menekankan pada proses penemuan dan pemahanan konsep bagi peserta didik (Illahi, 
2012). Model ini dapat menjadi salah satu stimulus untuk melatih keamampuan berpikir peserta didik, karena setiap langkah 
pembelajarannya mengandung kegiatan yang meliputi analisis, sintesis, argumen, evaluasi, serta pengambilan keputusan. Sedangkan 
teknologi informasi yang dapat dimanfaatkan adalah schoology. Schoology memiliki beberapa fitur yang menyediakan ruang bagi guru 
dalam mengorganisasikan rencana pembelajarannya, serta dapat menyajikan bentuk pembelajaran yang berbeda bagi peserta didik 
(Rosy, 2018).  

Terbentuknya kemampuan berpikir tidak hanya dipengaruhi oleh kegiatan pembelajaran saja melainkan kecerdasan, kultur, maupun 
lingkungan peserta didik. Prayoonsri et al. (2015) menyatakan bahwa kecerdasan atau intelektual seseorang dapat mempengaruhi tingkat 
berpikirnya. Salah satu kecerdasan yag berkaitan dengan geografi adalah kecerdasan visual spasial yang memiliki karakteristik cenderung 
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berimajinasi, melamun, dan berpikir secara mendalam (Yaumi, 2013). Kecerdasan visual spasial dipilih untuk mengetahui pengaruhnya 
terhadap kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran geografi. Indikator kecerdasan visual spasial, meliputi: 1) mampu memahami 
informasi visual secara detail; 2) memberikan gambaran visual secara detail; 3) membaca grafik, bagan, peta, dan diagram; 4) mampu 
menangkap pola yang lembut dan rumit. Keterkaitan kecerdasan visual spasial dengan pembelajaran geografi yaitu berhubungan dengan 
pemahaman peserta didik dalam memahami gejala keruangan secara detail. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh discovery 
learnng berwahana schoology ditinjau dari kecerdasan visual spasial peserta didik. 

METODE 
Penelitian ini termasuk jenis eksperimen semu dengan desain pretest-posttest. Subjek terdiri atas 2 kelompok: eksperimen dan 

kontrol. Pemilihan kelas dilakukan menggunakan teknik purposive sampling didasarkan pada nilai rata-rata kelas yang setara. Teknik 
pengumpulan data menggunakan tes kemampuan berpikir kritis (soal) dan angket kecerdasan visual spasial. Analisis data yang dilakukan 
adalah uji prasyarat (normalitas dan homogenitas) dan uji hipotesis menggunakan two way annova dengan bantuan SPSS 23.0. 

HASIL 
Hasil dalam penelitian ini berupa nilai gain score kemampuan berpikir kritis serta tingkat kecerdasan visual-spasial peserta didik. 

Data kemampuan berpikir kritis berupa gain score diperoleh dari selisih skor pretest dan protest pada masing-masing kelompok 
penelitian. Sedangkan tingkat kecerdasan visual diperoleh dari masing-masing kelompok dengan menggunakan angket KVS. Data hasil 
rata-rata gain score ke dua kelompok dijabarkan sebagai berikut. 

 
 

Tabel 1. Deskripsi Nilai Gain Score Kemampuan Berpikir Kritis 
Kelas Rata-rata Nilai 

Pretest 
Rata-rata Nilai 

Postest 
Rata-rata Nilai 

Gain Score 
Eksperimen 53 81 57 

Kontrol 54 71 36 

 
Tabel di atas menunjukkan rata-rata hasil pretest kelompok eksperimen sebesar 53 sedangkan kontrol 54. Nilai rata-rata postest 

kelompok yang pembelajarannya menggunakan discovery learning berwahana schoology  lebih tinggi yakni sebesar 81, sedangkan pada 
kelompok kontrol 71. Berdasarkan perhitungan yang dihasilkan maka diperoleh nilai rata-rata kelompok eksperimen sebesar 57 dan 
kontrol 36. 

 
Tabel 2 Tingkat Kecerdasan Visual Spasial Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Rentang 
Nilai 

Klasifikasi  
Kecerdasan Visual Spasial 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Frekuensi Persentase % Frekuensi Persentase % 
<40 Rendah 4 20 3 17 

40-60 Sedang 6 30 10 56 
>60 Tinggi 10 50 5 28 

Jumlah  
 

20 
 18 100 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat kecerdasan visual spasial kelompok eksperimen didominasi pada kategori tinggi yakni sebesar 

50%. Pada kelompok kontrol katerogi “sedang” lebih mendominasi dengan persentase 56%. Sedangkan secara keseluruhan persentase 
distribusi tingkat kecerdasan visual spasial kelompok eksperimen maupun kontrol dengan kategori “rendah” adalah 18%, “sedang” 
sebesar 42%, dan “tinggi” sebesar 39%. 

 

Tabel 3 Data Hasil Uji Hipotesis (Two Way ANOVA) 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Nilai Kemampuan Berpikir Kritis   
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Source 
Type III Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 8493.540a 5 1698.708 11.771 .000 

Intercept 66061.881 1 66061.881 457.776 .000 

Kelas 4045.733 1 4045.733 28.035 .000 

KVS 3411.582 2 1705.791 11.820 .000 

Kelas * KVS 1068.681 2 534.340 3.703 .036 

Error 4617.933 32 144.310   

Total 98754.000 38    

Corrected Total 13111.474 37    

a. R Squared = .648 (Adjusted R Squared = .593) 
 

Tabel 3 menunjukan hasil analisis pada hipotesis pengaruh interaksi antara model pembelajaran discovery learning berwahana 
Schoology dan tingkat kecerdasan visual spasial terhadap kemampuan berpikir kritis diperoleh nilai 0,036<0,05. Berdasarkan hasil 
analisis, maka dinyatakan model discovery learning berwahana schoology kelas eksperimen berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 
kritis. Selain itu diketahui bahwa kecerdasan visual spasial peserta didik juga berkontribusi meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

 
 

PEMBAHASAN 
Data hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh interaksi model discovery learning berwahana schoology dan tingkat kecerdasan 

visual spasial terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis pada materi persebaran flora dan fauna. Data tersebut diperoleh 
berdasarkan analisis yang dilakukan pada data kemampuan berpikir kritis dan tingkat kecerdasan visual spasial peserta didik. Discovery 
learning menggunakan permasalahan yang ada di sekitar sebagai objek pembelajaran. Permasalahan yang diangkat berkaitan dengan 
materi persebaran flora dan fauna. Dengan memahami secara detail permasalahan yang berkaitan dengan materi, peserta didik yang 
belajar secara praktis melalui fenomena-fenomena akan memperoleh pemahaman konsep serta dapat memecahkan suatu permasalahan. 

Penggunaan discovery learning terbukti mampu meningkatkan kemampuan peserta didik terkait memahami permasalahan secara 
detail. Kemampuan peserta didik diperoleh melalui langkah-langkah pembelajaran seperti problem statement. Pada langkah problem 
statement, peserta didik perlu menemukan permasalahan dalam  suatu tema artikel yang telah disampaikan guru. Rumusan masalah 
yang ditemukan peserta didik menjadi dasar dalam melaksanakan pembelajaran selanjutnya (Anggareni, Ristiati, and Widiyanti, 2013). 
Langkah pembelajaran pada pengumpulan data sedikit banyak telah melatih siswa untuk dapat memilah dan menentukan data sesuai 
dengan rumusan masalah yang dimiliki. Selanjutnya mereka dapat menganalisis dengan cara melihat hubungan antar variabel data yang 
telah dikumpulkan.  

Pada tahap stimulation peserta didik diberikan artikel agar dapat memfokuskan pikirannya untuk menemukan suatu permasalahan 
yang relevan dengan materi. Pada tahap ini guru hanya sebagai fasilitator, yakni dengan tidak memberikan penjelasan secara langsung 
mengenai permasalahan terkait topik yang dibahas. Tahap ini berfungsi dalam merangsang keinginantahuan mereka dan menyelidiki 
sendiri apa yang ingin diketahuinya. Pada tahap kedua, berdasarkan permasalahan yang dijumpai, peserta didik merumuskan pertanyaan 
dan memberikan alternatif jawaban sementara. Pada tahap kedua, berdasarkan permasalahan yang dijumpai, peserta didik merumuskan 
pertanyaan dan memberikan alternatif jawaban sementara.  

Pada tahap data collection peserta didik menghimpun data atau fakta yang dapat menjawab pertanyaan yang ia rumuskan melalui 
literatur, pengamatan objek, observasi, wawancara dan lain-lain. Kegiatan pengamatan terhadap fakta di lapangan maupun literatur 
dapat meningkatkan berpikir kritis (Ambar Ningsih et al, 2018). Pada tahap ini kemampuan dalam mengenali dan merumuskan masalah, 
berargumen, serta menyimpulkan berkembang (Haeruman et al., 2017). Pada tahap data processing, verification, dan generalization, 
kemampuan dalam mengevaluasi, serta pengambilan keputusan oleh peserta didik akan terlatih karena di dalamnya terjadi penilaian 
terhadap data yang dapat diproses serta menentukan keputusan terkait apa yang menjadi temuannya (Syah, 2017).  

Discovery learning yang diterapkan secara online dengan bantuan schoology memudahkan kegiatan belajar. Pembelajaran yang 
dilakukan dalam schoology mulai dari tahap pretest, pengisian angket, pelaksanaan model pembelajaran, hingga posttest. Selain itu di 
dalamnya terdapat materi, media, link akses yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar. Penggunaan schoology dapat memperdalam 
proses pembelajaran serta memberi ruang bagi siswa untuk belajar secara aktif dan kritis di dalamnya (Balım, 2009; Biswas, 2013; Resty 
et al., 2019; Hasanudin, 2020). Peserta didik lebih termotivasi dan percaya diri dalam mengkomunikasikan apa yang ingin ia ketahui 
dan hasil yang didapatnya. Selain itu, Tigowati et al. (2017) dan Weiss et al. (2019) menjelaskan bahwa model pembelajaran yang 
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dipadukan dengan LMS berkontribusi meningkatkan keterampilan berpikir, karena di dalamnya peserta ddik saling bertukar informasi 
dan mengemukakan pendapatnya kepada guru maupun temannya. 

Kecerdasan visual spasial peserta didik diketahui juga memberikan pengaruh yang cukup signifikan kepada peserta didik dalam 
memahami suatu masalah keruangan. Kecerdasan yang dimiliki seseorang berpengaruh terhadap kemampuan berpikir (Solikh et al., 
2018). Peserta didik dengan kecerdasan visual spasialnya lebih mudah memahami informasi melalui gambar, diagram dan tabel daripada 
deskriptif (Masykur, 2007). Melalui pemahaman spasial yang baik, peserta didik dapat memahami persamaan dan perbedaan 
karakteristik fenomena yang ia jumpai pada masing-masing ruang (Surya, 2012; Jairina et al., 2020; Ndia et al., 2020). Dalam 
menganalisis masalah keruangan peserta didik perlu menggunakan kemampuan berpikirnya dengan memahami pola, perbedaan 
karakteristik tiap wilayah, dan melihat hubungan antara manusia dan lingkungan yang berperan didalamnya (Hadi dalam Ernawati, 
2016). Gambaran visual yang dimanfaatkan dalam memahami pola serta karakteristik persebaran flora dan fauna adalah peta, diagram, 
maupun tabel. 

Keterkaitan materi analisis sebaran flora dan fauna dengan tingkat kecerdasan visual spasial peserta didik adalah bagaimana siswa 
dapat memahami karakter-karakter tertentu mengenai alasan mengapa flora dan fauna di suatu wilayah dapat terdistribusi. Peserta didik 
menangkap informasi dari gambar atau peta yang dilihatnya, sehingga dapat menganalisis dan mengasosiasi keterkaitan dari karakteristik 
suatu wilayah yang memiliki persebaran yang sejenis. Kemampuan peserta didik dalam mengasosiasi visual yang dimilikinya dapat 
mengarahkannya untuk mengambil kesimpulan terhadap apa yang dilihatnya dalam suatu keruangan (Wahyuni, 2012; Anwar, 2016). 
Oleh karena itu, dengan mengaktifkan kecerdasan visual spasial yang dimiliki peserta didik, pembelajaran geografi akan berjalan dengan 
baik. 

 
 

KESIMPULAN 
Discovery learning berwahana schoology dan kecerdasan visual peserta didik memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kritis pada materi persebaran flora dan fauna di kelas XI IIS SMA Al-Izzah Batu. Hal tersebut dikarenakan kegiatan discovery dapat 
melatih peserta didik untuk memproses data dan fakta yang ditemuinya sehingga memperoleh pemahaman dengan cara belajarnya 
sendiri. Tingkat kecerdasan visual spasial peserta didik yang tinggi diketahui lebih mudah dalam memproses pemahamannya melalui 
peta, grafik, diagram dan informasi geografis lainnya. Sehingga kecerdasan yang dimilikinya dapat menghantarkan pada pemahaman 
yang sifatnya lebih kompleks. 
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